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 Daun sirih (Piper betle L.) merupakan tanaman yang mengandung senyawa 

tanin yang mempunyai aktifitas anti bakteri. Ekstrak daun sirih diforrmulasi dalam 

sediaan pasta gigi untuk mempermudah penggunaannya dalam mengatasi karies 

gigi. Tujuan penelitian ini untuk membuat sediaan pasta gigi ekstrak daun sirih 

dengan kombinasi variasi gliserin sebagai humektan dan uji mutu fisik terhadap 

sediaan untuk memperoleh formula pasta gigi yang terbaik. 

 Pembuatan ekstrak dain sirih yang berasal dari daun sirih digiling halus 

dengan berat serbuk 268 gram. Serbuk diekstrak dengan metode maserasi 

menggunakan pelarut etanol 70% dan menghasilkan 27 gram ekstrak kental. 

 Pembuatan pasta gigi ekstrak daun sirih dalam penelitian ini menggunakan 

3% ekstrak daun sirih dengan variasi gliserin sebagai bahan pengikat dengan 

variasi konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Sediaan pasta gigi diuji mutu fisiknya yang 

meliputi: uji organoleptis, uji homogenitas, uji pH, uji viskositas, uji daya sebar, uji 

daya lekat yang di amati selama 2 minggu. Data dianalisis secara statistik 

menggunakan analysis of varience ( ANOVA ) one way digunakan untuk 

mengetahui pengaruh variasi konsentrasi gliserin terhadap mutu fisiknya.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa meningkat jumlah konsentrasi gliserin 

sebagai humektan berpengaruh terhadap daya sebar sediaan. Dilihat dari 

stabilitasnya ditemukan formula yang terbaik yaitu formula 2 dengan gliserin 30% 
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